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Capung dan Kupu-kupu merupakan salah satu
‘keanekaragaman hayati yang perlu dijaga dan
' b

- \ uk keberlanjutan
kehxdupan manusia serta bagi tmgkungannya '
terutama sebagai bioindikator.

‘Di alam, keberadaan « capung berperan sebagar
indikasi kualitas air yang bersih, sedangkan
kupu-kupu berperan sebagai indikasi kualitas

~ udara yang baik dan salah satu agen penyerbuk

~ alami untuk jenis-jenis tumbuhan.

Buku panduan yang diperuntukkan untuk
siswa SMP, SMA serta lapisan masyarakat ini
sangat berguna sebagai sumber belajar untuk
mengenal kedua hewan tersebut dan melestari-
kannya, sekaligus menjaga dan melestarikan
lingkungan.

Buku ini juga berguna untuk melakukan kegiatan
lapangan dalam hal mengamati capung dan
kupu-kupu, membuat penangkaran dan meng-
identifikasi famili atau spesiesnya yang bertu-
juan untuk dapat memudahkan pembaca dalam
pengenalan jenis serangga khususnya capung
dan kupu kupu
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